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ABSTRAK

Miske Agustin (1304743): Pengembangan Program Bimbingan TIK di
SMP

Penelitian ini berdasarkan permasalahan yang terdapat di lapangan
bahwa pelaksanaan bimbingan TIK masih terdapat beberapa kendaa.
Dengan adanya kendala tersebut maka kegiatan bimbingan TIK terlaksana
kurang baik. oleh sebab itu penelitian ini mengembangkan program
bimbingan TIK di SMP sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik, kemudian melihat apakah terdapat kelayakan dalam pengembangan
program bimbingan TIK di SMP, serta untuk melihat apakah terdapat
kelayakan dalam penggunaan program bimbingan TIK di SMP. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan program bimbingan TIK berupa
perangkat pembelgjaran yang terdiri atas silabus, RPP dan bahan gjar.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan. Model yang
digunakan adalah model yang dikemukakan oleh Borg dan Gall, produk
dikembangkan melalui 5 tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pengembangan
Produk Awal, (3) Validasi Produk, (4) Uji Coba, dan (5) Produk Akhir.
Adapun produk yang dihasilkan adalah silabus dan RPP serta bahan gjar
dalam bentuk modul. Alat pengumpul data adalah angket. Data di analisis
secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui kualitas produk.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu program bimbingan TIK yang
terdiri silabus dan RPP serta bahan gjar yang dirancang divalidasi oleh ahli
perencanaan pembelgjaran dan ahli materi. Hasil validasi menunjukkan
bahwa program yang dirancang termasuk kategori baik dengan revis
ringan. Hal ini dapat dilihat bahwa penilaian yang diperoleh untuk masing-
masing variabel memperoleh nilai skor yang mendominasi 4 dan 5. Hasil
praktikalitas terhadap produk yang dirancang termasuk kategori layak. Hal
ini dapat dilihat bahwa penilaian yang diperoleh untuk masing-masing
variabel memperoleh skor yang mendominasi 4 dan 5. Kesimpulan dari
hasil penelitian ini bahwa produk program bimbingan TIK sudah layak
untuk dikembangkan dan digunakan, sesuai dengan kriteria kelayakan
program dan dapat digunakan sebagal perangkat pembelgaran dalam
bimbingan TIK.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dari masa ke masa
menimbulkan banyak tantangan. Untuk menghadapinya diperlukan sumber
daya manusia yang siap dalam berbagai hal, baik pengetahuan, mental, dan
spiritual. Melalui pendidikan, sumber daya manusia dapat dipersiapkan dengan
sebaik-baiknya

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting. Tanpa
pendidikan yang baik, suatu negara tidak berarti apa-apa. Oleh sebab itu, mutu
pendidikan itu harus ditingkatkan. Agar tujuan dari pendidikan tersebut dapat
tercapal dengan baik.

Kurikulum merupakan bagian terpenting dalam unsur sumber daya
pendidikan, sebagaimana tafsiran tentang kurikulum itu bersifat luas, karena
kurikulum bukan hanya terdiri atas mata pelgjaran (courses), tetapi melipuiti
semua kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolah.

(Oemar Hamalik, 2011: 4). Dengan demikian kurikulum memiliki konstribusi
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besar dalam mengembangkan kualitas dan potensi peserta didik, sebab
semuanya telah mencakup di dalam kurikulum.

Sebagaimana dengan adanya kurikulum 2013 merupakan lanjutan
perbaharuan dari kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum KTSP. Kurikulum
2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan
masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi. Kurikulum 2013
berbeda dengan kurikulum KTSP. Menurut Imas Kurinasih (2014: 45) pada
kurikulum 2013 perbedaannya terletak pada SKL (Standar Kompetensi
Lulusan) ditentukan terlebih dahulu, melalui Permendikbud No 54 tahun 2013.
Setelah itu baru ditentukan Standar Isi, yang berbentuk kerangka dasar
kurikulum, yang dituangkan dalam Permendikbud No 67, 68, 69, 70 tahun
2013, aspek kompetensi lulusan ada kesimbangan soft skills dan hard skills
yang meluputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan, di
jenjang SD Tematik Terpadu untuk kelas 1-VI, jumlah jam pelgaran
perminggu lebih banyak dan jumlah mata pelgjaran lebih sedikit dibanding
KTSP, proses pembelgjaran setigp tema di jenjang SD dan semua mata
pelgaran di jenjang SMP/SMA/SMK dilakukan dengan pendekatan (saintific
approach), yaitu standar proses dalam pembelgaran terdiri dari mengamati,
menanya, mengolah, menygikan, menyimpulkan, dan mencipta, TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) bukan sebagai mata pelgaran,
melainkan sebagai media pembelgaran, standar penilaian menggunakan
penilaian outentik, yaitu mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan

pengetahuan berdasarkan proses dan hasil, pramuka menjadi ekstrakurikuler



wajib, peminatan (Penjurusan) mulai kelas X untuk jenjang SMA/MA, BK
lebih menekankan mengembangkan potensi siswa.

Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belgjar peserta
didik dalam proses pencapaian sasaran belgar yang mencerminkan
penguasaaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelgari. Kurikulum 2013
merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang
pernah diujicobakan pada tahun 2004. Mulyasa (2013: 66) menjelaskan, KBK
atau (Competency Based Curriculum) dijadikan acuan dan pedoman bagi
pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur
pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah. Menurut Imas Kurasih
(2014: 131), ada tiga konsep tentang kurikulum 2013, yaitu (1) kurikulum
sebagal suatu substansi (dipandang sebagai suatu rencana kegiatan belgjar bagi
murid-murid di sekolah, atau sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin
dicapai. (2) kurikulum 2013 sebagai suatu system, sistem kurikulum bagian
dari sistem persekolahan, sistem pendidikan, bahkan sistem masyarakat. Suatu
sistem kurikulum mencakup struktur personalia, dan prosedur kerja bagaimana
cara menyusun suatu kurikulum, melaksanakanm mengevaluasi, dan
menyempurnakannya. (3) kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu bidang
studi kurikulum, merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli
pendidikan dan pengajaran.

Penyelenggaraan  kurikulum 2013 dalam pendidikan membawa

perubahan yang cukup besar bagi pendidikan. Salah satu akibat dari adanya



perubahan kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 adalah TIK (Teknologi
Informasi dan Komunikasi) bukan sebagai mata pelgjaran, melainkan sebagai
media pembelgjaran, untuk itu guru sebagai pendidik harus mampu dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebaik-baiknya dan dapat
menerapkan kepada peserta didik. Berdasarkan Permendikbud No 68 Tahun
2014 tentang Peran Guru Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dan Guru
Keterempilan Komputer Dan Pengelolaan Informasi Dalam Implementasi
Kurikulum 2013, menjelaskan pada pasal 3 ayat (2a) bahwa Guru TIK
berperan membimbing peserta didik pada SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK,
atau yang sedergjat untuk mencapai standar kompetensi lulusan pendidikan
dasar dan menengah, sedangkan pada pasa 4 (1a) kewajiban guru TIK adalah
membimbing peserta didik SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, atau yang
sedergjat  untuk mencari, mengolah, menyimpan, menygikan, serta
menyebarkan data dan informasi dalam berbagai cara untuk mendukung
kelancaran proses pembel gjaran. Berdasarkan pasal 4 ayat (2a) dan (2b) bahwa
guru melaksanakan layanan bimbingan TIK kepada peserta didik pada
SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, atau yang sedergat dalam rangka: (a)
mencari, mengolah, menyimpan, menyajikan, serta menyebarkan data dan
informasi dalam rangka untuk mendukung kelancaran proses pembelgjaran dan
(b) pengembangan diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potens,
bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah/madrasah dengan

memanfaatkan TIK sebagai sarana untuk mengekplorasi sumber belgjar.



Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh di kelas VII SMP Negeri 12
Padang pada Februari 2017 bahwa pada pelaksanaan bimbingan TIK di
sekolah, waktu untuk pelaksanaannya sangat singkat, hanya 1 jam pelgaran
setigp minggunya. Dengan waktu satu jam pelgjaran membuat kegiatan
bimbingan TIK berjalan kurang efektif, kemudian komputer di labor sangat
terbatas sebanyak 7 buah komputer dan komputer lainnnya rusak, sedangkan
siswa dalam satu kelas terdapat 34 orang, siswa jarang melaksanakan praktek
karena waktu kegiatan bimbingan sangat singkat, sumber belgjar untuk
bimbingan TIK di sekolah sangat terbatas, sebagian besar siswa tidak memiliki
sumber belgar untuk bimbingan TIK, siswa hanya mengharapkan dari guru.
Pada observas lainnya yang dilakukan pada Februari 2017, pada SMP 26
Padang, bahwa apabila kegiatan bimbingan TIK di labor, siswa cenderung
meribut dan tidak fokus memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pada
saat bimbingan berlangsung, hal ini di sebabkan tidak semua siswa yang dapat
mengikuti praktik, karena komputer labor di sekolah sedikit. Sehingga ketika
melaksanakan praktik, siswa harus bergantian dengan teman. Walaupun ada
inisiatif guru untuk menyuruh siswa yang tidak mengikuti praktik untuk
bergabung dan ikut memperhatikan teman yang praktik, namun siswa tidak
mempedulikan perintah guru, dan juga perangkat pembelgaran untuk
bimbingan tik seperti silabus dan rpp belum ada dan guru masih mempedomani
silabus KTPS. Selanjutnya berdasarkan informasi yang peneliti peroleh pada
Februari 2017 dari mahasiswa PL bimbingan TIK yang mengajar di kelas VII

SMP Negeri 1 Payakumbuh bahwa jam pelgjaran untuk bimbingan TIK hanya



1 kali 2 minggu hal ini disebabkan karena bergantian setiap minggunya dengan
kegiatan BK, akibatnya siswa mudah lupa dengan pembelgjaran yang telah
dipelgari sebelumnya, mengingat rentangan waktu untuk bimbingan TIK
selanjutnya sangat jauh, siswa jarang masuk labor karena labor dipakai untuk
simulasi UNBK dan pelatihan kinerja guru, kemudian kurangnya buku paket
pembelgjaran serta buku pegangan siswa untuk belgjar di rumah tidak ada.
Selain itu, ada beberapa sekolah yang sudah menggunakan kurikulum 2013 dan
melaksanakan bimbingan TIK di sekolah belum memiliki perangkat
pembelgjaran untuk bimbingan TIK seperti silabus dan RPP, namun masih
menggunakan silabus dan RPP KTSP pada kegiatan bimbingan TIK. Dengan
demikian, bimbingan TIK menjadi kurang efektif pelaksanaannya.

Melihat fenomena tersebut, maka perlu diterapkan suatu program
pembelgjaran untuk menjadikan bimbingan TIK menjadi lebih bermakna dan
terarah sehingga dapat tercapal tujuan yang diharapkan. Bimbingan TIK
dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu mengantisipasi
pesatnya perkembangan teknologi sehingga peserta didik dapat memanfaatkan
TIK dengan baik dan benar sesuai dengan keahliannya.

Di dalam pencapaian tujuan pembelgjaran sesuai kurikulum 2013, peran
TIK menjadi sangat penting bagi guru dan siswa dalam mencari, mengolah,
menyimpan, dan menyajikan, menyebarkan data dan informasi dalam rangka
mendukung kelancaran proses pembelgaran. Mengingat guru sebagai ujung
tombak pendidikan, dituntut untuk memiliki kemampuan di bidang TIK

sebagaimana tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16



Tahun 2006 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan kompetens guru.
Selain itu, untuk mewujudkan suasana pembelgaran dan proses pembelajaran
aktif diharapkan guru memanfaatkan berbagai sumber belgar agar potens
peserta didik dapat dikembangkan secara maksimal untuk mewujudkan tujuan
pendidikan.

Salah satu program pembelgjaran yang dapat kembangkan dalam
bimbingan TIK adalah program bimbingan TIK yang dapat berupa
penyusunan silabus serta rencana pel aksanaan bimbingan TIK dan bahan gjar.
Program yang hendak dirancang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa di sekolah. Sehingga dengan adanya program bimbingan
TIK menjadikan kegiatan bimbingan TIK lebih jelas dan terarah serta
bermakna. Dengan demikian, maka dalam kegiatan pembelgaran guru dapat
melibatkan peran siswa secara aktif dalam belgjar, sehingga siswa termotivas
belgjar, karena kelak guru dapat mempedomani silabus dan RPP serta bahan
gar yang digunakan dalam kegiatan pembel gjarannya.

Terkait dengan hal di atas, maka pengembangan program bimbingan
TIK erat kaitannya dengan teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan dapat
didefenisikan sebagai “Sebuah studi dan praktek etis untuk memfasilitasi
berlangsungnya proses belgar dan meperbaiki melalui  penciptaan,
penggunaan, pengelolaan proyek, teknologi, dan sumber daya yang tepat.
(Benny, A Pribadi (2009:65)

Teknologi pendidikan memiliki lima bidang kawasan teknologi

pendidikan, menempati kawasan desain, pengembangan, pemanfaatan,



pengelolaan hingga evaluasi . Dalam fenomena tersebut, maka program
bimbingan yang hendak dirancang dapat berkaitan dengan bidang kawasan
teknologi pendidikan. Pada fenomena tersebut maka perancangan program
pembelgaran dapat dikatakan berkaitan dengan dengan kawasan desain.
Dalam kawasan desain yang dilakukan adalah merancang suatu program
yang mencakup rancangan perangkat pembelgaran. Selanjutnya pada
kawasan pengembangan, merupakan perwujudan dari desain, yakni proses
inti  perancangan program bimbingan TIK di SMP. Pada kawasan
pengembangan ini merupakan fungi produks dari desain yakni membuat
program bimbingan TIK yang berupa perangkat pembelgjaran yaitu silabus
dan rencana pelaksanaan bimbingan TIK serta bahan gjar. Selanjutnya pada
kawasan pemanfaatan ini merupakan proses penggunaan dari program
bimbingan TIK yang telah dirancang. Kegiatan yang dilakukan pada
pemanfaatan adalah menyelaraskan mengenai program yang dirancang
dengan kegiatan pembelgaran. Selanjutnya apabila dikaitkan dengan
kawasan evaluasi bahwa yang dilakukan adalah evaluas terhadap program
yang telah dirancang.
Dengan demikian, berdasarkan latar belakang di atas penulis
mengambil judul dengan *“Pengembangan Program Bimbingan TIK di

SMP”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

permasal ahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1

2.

Jam kegiatan bimbingan TIK sangat singkat

Terdapat beberapa sekolah yang memiliki jumlah siswa rata-rata 33 orang
perkelas, sedangkan jumlah komputer terbatas hanya sekitar 7 buah di
masing-masing sekolah yang dapat digunakan.

Sebagian siswa cenderung meribut dan tidak fokus memperhatikan guru
ketika menjelaskan materi pada saat bimbingan berlangsung

Sebagian sekolah memiliki sumber belgjar yang terbatas dalam bimbingan
TIK

Terdapat beberapa sekolah melaksanakan bimbingan TIK di sekolah 1 kali
2 minggu karena bergantian dengan kegiatan BK

Sebagian sekolah melaksanakan bimbingan 1 kali 2 minggu, membuat
siswa mudah lupa dengan materi yang disampaikan guru.

Masih terdapat sebagian sekolah yang belum ada silabus dan rpp untuk

bimbingan TIK.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasal ahan pada aspek-aspek berikut:

1

Bagaimana pengembangan program bimbingan TIK di SMP sesuai dengan

tingkat kebutuhan dan karakteristik peserta didik?
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2. Apakah terdapat kelayakan dalam pengembangan program bimbingan TIK
di SMP?
3. Apakah terdapat kelayakan dalam penggunaan program bimbingan TIK di
SMP?
D. Batasan Pengembangan
Batasan pengembangan dalam pengembangan program bimbingan TIK
ini adalah perangkat pembelgaran untuk bimbingan TIK di SMP yang terdiri
dari silabus, RPP, dan bahan gar. Perangkat pembelgaran yang dirancang
adalah perangkat pembelgaran untuk bimbingan TIK di SMP kelas VII
semester 1.
E. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk ;
1. Mengembangkan program bimbingan TIK di SMP yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
2. Melihat kelayakan apakah terdapat kelayakan dalam pengembangan
program bimbingan TIK di SMP.
3. Meélihat apakah terdapat kelayakan dalam penggunaan program bimbingan
TIK di SMP.
F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
dihasilkannya perangkat pembelgjaran berupa silabus, RPP dan bahan gar
dalam bentuk modul. Topik-topik materi gjar yang dibahas dalam silabus

adalah :
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1. Prosedur mengaktifkan dan mematikan komputer
2. Sistem operasi komputer
3. Operasi dasar pada sistem operasi komputer
4. Perangkat keras beserta komponennya
5. Perangkat lunak dan jenis-jenis perangkat lunak
6. Perangkat lunak program aplikasi pengolah kata

Alokasi waktu masing-masing topik materi yang dibahas pada silabus
ditentukan sesuai dengan jumlah minggu efektif. Silabus, RPP serta bahan gjar
untuk kegiatan pembelgjaran bimbingan TIK di sekolah ini dirancang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di sekolah. Materi yang terdapat pada silabus
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan TIK di
sekolah. Materi pada silabus tidak jauh berbeda dengan materi mata pelgjaran
TIK, namun materi pada bimbingan TIK lebih mengarah kepada kompetensi
siswa dalam penggunaan TIK.. Pada silabus bimbingan TIK terdapat beberapa
komponen penting yang dijadikan sebaga rujukan bagi guru untuk
melaksanakan kegaitan pembelgaran yaitu Kl, KD, materi, kegiatan
pembelgaran, penilaian, aokasi waktu dan sumber belgjar yang dibutuhkan.
Dengan adanya perangkat pembelgjaran pada bimbingan TIK, maka kegiatan
pembelgaran bimbingan TIK menjadi lebih terarah. Dalam hal ini silabus
bimbingan TIK yang akan dirancang adalah untuk SMP kelas VIl semester 1,

kemudian bahan gjar yang dapat dijadikan sebagai sumber belgjar.
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G. Pentingnya Pengembangan
1. Pengembangan program bimbingan TIK di SMP ini dilakukan sebagai
upaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan pembelgjaran
bimbingan TIK.
2. Sebagal bentuk kontribuss mahasiswa Teknologi Pendidikan dalam
bimbingan TIK.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Terdapat beberapa asumsi yang mendasari pengembangan program
bimbingan TIK di SMP yakni,
1. Peaksanaan bimbingan TIK di sekolah dengan waktu minimal yang
diberikan 1 jam pelgaran.
2. Sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah kurang memadai sehingga
pel aksanaan bimbingan TIK di sekolah berjalan kurang efektif.
Berdasarkan asumsi di atas, maka perlu dikembangkan pengembangan
program bimbingan TIK dengan merancang suatu perangkat pembelgaran
berupa Silabus dan RPP serta bahan gar yang diperlukan sebagai sumber
belajar.
Keterbatasan Pengembangan
Mengingat begitu banyak permasalahan dalam pengembangan program
bimbingan TIK, maka penelitian dibatasi :
1. Penelitian ini membahas bagaimana pengembangan program bimbingan

TIK bagi disekolah.
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. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Bagi Siswa
a. Sebaga acuan bagi siswa dalam memahami kegiatan bimbingan TIK.
b. Sebaga sumber belgjar bagi siswa
2. Manfaat Guru
a. Memberikan masukan bagi guru guna mempermudah guru dalam
mengorganisasikan  pembelgjaran serta merancang  perangkat
pembelgjaran sesuai kebutuhan peserta didik mengenai bimbingan TIK
di SMP.
b. Sebaga pedoman bagi guru untuk melaksanakan bimbingan TIK di
sekolah, agar tujuan dari bimbingan TIK dapat sesuai harapan.
3. Manfaat bagi Instansi/L embaga
a. Masukan bagi sekolah bagi sekolah yang menerapkan kurikulum 2013

yang menerapkan bimbingan TIK bagi pesertadidik di SMP.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1. Program bimbingan TIK yang dikembangkan di sekolah berupa
perangkat pembelgjaran yaitu silabus, RPP, dan bahan gar termasuk
kategori baik (valid) dengan revis ringan.

2. Program bimbingan TIK sudah layak digunakan sebagal perangkat
pembelgaran untuk kegiatan bimbingan TIK di SMP kelas VII. Hal ini
diperoleh dari hasil uji oleh validator perencanaan pembelgaran dan
validator materi. Diperoleh bahwa secara keseluruhan berada pada
kategori layak. Hasil ini memberikan gambaran bahwa program
bimbingan TIK layak digunakan untuk membantu guru dalam
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran bimbingan TIK.

3. Praktikalitas program bimbingan TIK secara keseluruhan pada kategori
baik/layak. Hal ini diperoleh dari hasil review dari uji validator dan uji
coba responden dengan rata-rata 4,61. Hasil ini memberikan gambaran
bahwa program bimbingan TIK sudah praktis digunakan dalam

membantu kegiatan bimbingan TIK di SMP.

90
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B. Saran
Berdasarkan dari kessmpulan di atas, maka dilanjutkan beberapa saran
sebagal berikut:

1. Diharapkan produk yang dikembangkan ini dapat digunakan sebagai
salah satu pedoman bagi guru dalam mengembangkan suatu program
untuk bimbingan TIK di SMP

2. Bagi seorang pengembang atau guru diharapkan meningkatkan skillnya
dalam pembuatan program bimbingan TIK, sehingga untuk masa yang
akan datang dapat mengembangkan program untuk mata pelgjaran yang
lain.

3. Mahasiswa program studi teknologi pendidikan dapat mengembangkan

program bimbingan TIK untuk kelas VIII SMP dan seterusnya.
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